BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian terhadap wacana iklan kesehatan pada majalah Femme Actuelle
yang meliputi iklan Arnigel, iklan Maalox Maux d’estomac, iklan MycoApaisyl,
dan iklan MAGNEVieB6 menghasilkan kesimpulan bahwa wacana iklan kesehatan
ini adalah wacana yang padu. Kepaduan wacana ditunjang dengan penggunaan
piranti kohesi dan koherensi yang bervariasi.

Piranti kohesi meliputi kohesi gramatikal dan leksikal. Aspek-aspek
gramatikal yang dimanfaatkan sebagai piranti pendukung kepaduan wacana iklan
kesehatan meliputi: (i) referensi yang terdiri atas referensi eksofora dan endofora
persona, (ii) substitusi nomina untuk memperoleh unsur pembeda, menghilangkan
kemonotonan dan variasi bentuk, (iii) elipsis nomina untuk membangun kalimat
efektif, praktis dan ekonomis dalam bertutur, dan untuk membangkitkan daya
pikir pembaca terhadap hal-hal yang tidak diungkapkan dalam teks, (iv) konjungsi
yang terdiri atas konjungsi koordinatif dan subordinatif. Aspek-aspek leksikal
yang dimanfaatkan penutur untuk mendukung kepaduan wacana tersebut meliputi:
(i) reiterasi yang meliputi hiponimi dan reiterasi, dan (vi) kolokasi yang berkenaan
dengan seputar masalah kesehatan. Jenis piranti kohesi yang dominan yaitu kohesi
gramatikal elipsis dan referensi karena wacana iklan menuntut adanya
penggunaan bahasa yang singkat, lancar, padat, dan menarik. Elipsis dan referensi

dapat membangun kalimat yang efektif, praktis, dan ekonomis. Elipsis juga dapat
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membangkitkan daya pikir pembaca terhadap hal-hal yang tidak diungkapkan
dalam teks, sehingga dapat membuat bahasa iklan menjadi semakin menarik.

Piranti koherensi yang digunakan untuk membentuk wacana yang padu
meliputi hubungan makna penambahan, hubungan makna sebab, hubungan makna
waktu, dan hubungan makna persaratan dan pengandaian. Piranti koherensi yang
dominan yaitu hubungan makna kewaktuan. Hal ini karena waktu dalam
penggunaan obat-obatan merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan.

Berdasarkan analisis makrostruktural diketahui bahwa konteks situasi yang
berupa judul, teks, ilustrasi, warna, dan logo mendukung kepaduan wacana
tersebut dari segi bentuk wacana dan isi wacana. Hal ini menandakan bahwa
wacana iklan kesehatan pada majalah Femme Actuelle merupakan wacana yang
apik susunannya sehingga pembaca dengan mudah menangkap apa yang
diinformasikan dengan dibantu bentuk fisik wacana dan isi wacana tersebut.

Judul Iklan Arnigel menarik perhatian publik dengan menggunakan huruf
yang diberi efek bergetar, ukuran yang lebih besar dari tulisan yang lain, dan
menggunakan tipe kalimat tanya. Kesan bergetar mendukung makna kata-kata
pada judul yang kesemuanya merupakan gejala rasa sakit akibat benturan. Judul
iklan ini menunjukkan bahwa Arnigel dapat mengobati semua luka luar akibat
benturan. Judul iklan Maalox Maux d’estomac menggunakan jenis huruf yang
berbeda dan ukuran lebih besar dibandingkan tulisan lainnya, warna tulisan sangat
kontras dengan latar belakang, dan menggunakan kalimat tanya dan perintah.
Judul iklan MycoApaisyl menggunakan nama produk yang ditulis sangat besar.

Judul iklan MAGNEVieB6 ditampilkan dalam bentuk tulisan latin dan
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menggunakan onomatope “pfffff”. Onomatope “pffff” menggambarkan ekspresi
keletihan, sehingga judul iklan ini menunjukkan bahwa MAGNEVieB6 dapat
mengatasi keletihan.

Teks iklan Arnigel ditampilkan dalam dua paragraf dengan menggunakan
kalimat berita dan perintah, berfungsi untuk menyampaikan keketerangan: (1)
kegunaan Arnigel, yaitu untuk menyembuhkan beberapa gejala sakit, yaitu bercak
biru pada kulit, memar, dan lelah otot, dan (2) Arnigel merupakan obat
homeopathy.

Teks iklan Maalox Maux d’estomac ditampilkan dalam satu paragraf
dengan menggunakan kalimat berita, menyampaikan keterangan tentang kegunaan
produk yaitu untuk menyembuhkan sakit perih pada lambung dan kenaikan zat
asam.

Teks iklan MycoApaisyl ditampilkan dalam dua paragraf dengan
menggunakan kalimat berita dan kalimat perintah, berisikan informasi tentang
kegunaan produk yaitu untuk mengatasi sakit akibat jamur.

Teks iklan MAGNEVieB6 ditampilkan dalam dua paragraf dengan
menggunakan kalimat berita dan kalimat perintah. Ciri khas yang dimiliki oleh
iklan kesehatan yaitu adanya informasi tentang tentang anjuran untuk
berkomunikasi dengan apoteker, menghubungi dokter apabila obat tidak bekerja
seperti yang seharusnya, dan ketentuan usia yang diperbolehkan untuk
menggunakan obat tertentu. Hal ini berarti ketiga informasi tersebut adalah

informasi penting dan mendasar, sehingga harus ada disetiap iklan.
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Semua iklan kesehatan memiliki ilustrasi berupa penunjukkan foto produk.
Hal menunjukkan bahwa pengetahuan pembaca tentang bentuk fisik obat sangat
penting. Iklan Arnigel memiliki ilustrasi berupa gambar orang sedang melakukan
aktifitas yang dapat memicu cedera. Hal ini menggambarkan isi teks, yaitu
Arnigel adalah obat untuk mengobati berbagai cedera akibat benturan. Ilustrasi
iklan Maalox Maux d’estomac berupa gambar satu set table setting yang terdiri
atas garpu, pisau, dan piring dimana disekitar piringnya terdapat api. llustrasi ini
menggambarkan isi teks berupa rasa sakit perih pada perut akibat asam lambung
terasa sepperti terbakar. llustrasi iklan MycoApaisyl berupa sepasang kaki remaja
putri menapak di atas rumput. llustrasi ini menunjukkan bahwa untuk mengatasi
jamur perlu dilakukan perawatan menyeluruh baik kaki maupun lingkungannya.
llustrasi iklan MAGNEVieB6 menggambarkan seorang wanita Karir yang
kelelahan. Ilustrasi menggambarkan isi teks, yaitu bahwa MAGNEVieB6
merupakan produk yang berguna untuk menambah asupan zat magnesium dalam
tubuh sehingga tubuh tidak mudah lelah.

Warna dominan yang digunakan pada iklan Arnigel yaitu biru dan hijau.
Warna biru pada iklan ini menampilkan kesan bahwa Arnigel merupakan produk
yang terpercaya, dibuat dengan menggambungkan inovasi teknologi dan ilmu
pengetahuan. Warna hijau menggambarkan bahwa Arnigel merupakan obat yang
alami (tidak mengandung paraben dan zat pengawet), dan dibuat oleh perusahaan
yang berwawasan lingkungan.

Warna dominan yang digunakan pada iklan Maalox Maux d’estomac

adalah warna biru. Warna biru pada iklan ini memberikan kesan bahwa Maalox
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Maux d’estomac merupakan produk yang terpercaya aman dikonsumsi. Selain itu,
warna biru juga menggambarkan bahwa Maalox Maux d’estomac dibuat dengan
teknologi tinggi oleh perusahaan yang memiliki solidaritas tinggi.

Warna dominan yang digunakan pada iklan MycoApaisyl adalah warna
kuning. Warna ini menggambarkan bahwa MycoApaisyl dibuat oleh perusahaan
yang optimis dengan tenaga yang berintelektualitas tinggi sehingga dapat
memenuhi harapan konsumen untuk kesembuhannya.

Warna dominan yang digunakan pada iklan MagnéVieB6 adalah warna
putih dan abu-abu. Putih dapat menyimbolkan sesuatu yang suci dan bersih,
natural, kosong, tak berwarna, netral, awal baru, dan murni. Warna putih pada
iklan ini lebih cenderung menggambarkan sesuatu yang kosong. Kosong yang
dimaksud adalah kehampaan seseorang yang kelelahan, sehingga tak ada apapun
yang dapat diselesaikan dengan baik karena kondisi tubuh yang tidak baik akibat
kekurangan zat besi. Abu-abu adalah warna yang biasa digunakan untuk
menggambarkan kesedihan.

Tidak semua wacana iklan menggunakan ikon logo (dari keempat iklan
kesehatan yang diteliti terdapat tiga iklan yang menggunakan mencantumkan logo
perusahaan produsen prosen, yaitu iklan Arnigel, iklan Maalox Maux d’estomac,
dan iklan MAGNEVieB6), logo-logo tersebut menunjukkan produsen pembuat
produk dan menggambarkan kesan yang ingin disampaikan oleh perusahaan
produsen produk. Semua logo baik Laboratoire Boiron maupun Sanofi-Aventis
memberikan kesan sebuah perusahaan yang modern, kontemporer, dan efisien.

Logo Laboratoire Boiron memberi kesan lain berupa keamanan, yaitu jaminan
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keamanan terhadap semua produknya. Sedangkan Sanofi-Aventis memberikan
kesan keanggunan, tumbuh, dan bergerak. Sanofi-Aventis merupakan perusahaan

yang terus bergerak dan tumbuh dengan mengusung nilai solidaritas.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam pembelajaran bahasa Prancis
sebagai materi tambahan untuk pengajaran bahasa. Analisis mikrostruktural
seperti kohesi gramatikal konjungsi dapat digunakan sebagai tambahan dalam
pengajaran materi keterampilan menulis (Expression Ecrite). Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya berbagai konjungsi yang digunakan untuk membentuk
kalimat yang baik. Pengajar dapat menggunakan kalimat-kalimat yang
mengandung konjungsi dalam wacana iklan tersebut untuk dijadikan contoh
dalam membuat kalimat berkonjungsi yang baik.

Piranti-piranti kohesi dan koherensi pada penelitian ini berkaitan dengan
berbagai hubungan antar kalimat sehingga dapat bermanfaat dalam pengajaran
materi sintaksis. Analisis makrostruktural berhubungan dengan makna iklan

sehingga hasil penelitian ini dapat juga dimanfaatkan dalam pengajaran semantik.

C. Saran

Pada kajian wacana ini belum dilakukan analisis sosiokultural sebagai
bagian dari konteks wacana. Dengan keterbatasan peneliti dan untuk melakukan
pembahasan yang lebih terpusat maka analisis makrostruktural pada penelitian ini
difokuskan hanya pada konteks situasi. Untuk itu maka bagi calon peneliti

selanjutnya disarankan untuk dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam
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dengan menambahkan konteks sosiokultural sehingga dapat dihasilkan hasil

analisis wacana yang lebih lengkap.
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